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ABSTRAK

Nama : A. Fakhruddin Rozie, NIM : 133200182, Judul
Skripsi: Pemimpin Non-Muslim Dalam Perspektif Alquran (Studi
Komparatif Tafsir Marah Labid dan Tafsir F1 Dzilalil Qur’an
terhadap Surat Al-Maidah 51 dan An-Nisa 144 ). Jurusan llmu
Alguran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab.

Umat Islam di Indonesia telah menghadapi berbagai
masalah. Masalah pemimpin merupakan hal yang serius, di mana
masyarakat Indonesia adalah mayoritas muslim, tetapi masih
bingung dalam memilih seorang pemimpin muslim atau non-
muslim. Fenomena seperti ini memberikan gambaran bahwa
masyarakat di Indonesia masih lemah dalam memilih pemimpin
yang dianjurkan oleh Alquran.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin
menganalisa ayat-ayat tentang pemimpin non-muslim dengan
rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pandangan
Alguran tentang pemimpin non-muslim, 2. Bagaimana penafsiran
Syekh Nawawi dan Sayyid Qutb tentang pemimpin non-muslim,
3. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh Nawawi dan
Sayyid Qutb tentang pemahaman ayat pemimpin non-muslim.
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1.
Pandangan Alquran tentang pemimpin non-muslim, 2. Penafsiran
Syekh Nawawi dan Sayyid Qutb tentang pemimpin non-muslim,
3. Persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh Nawawi dan
Sayyid Qutb tentang pemahaman ayat pemimpin non-muslim.

Metode penafsiran yang digunakan adalah metode
komparatif terhadap Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi
al-Bantani dan Tafsir Fr Dzilalii Qur’an karya Sayyid Qutb
dalam penafsiran surat al-Maidah ayat 51 dan an-Nisa ayat 144.
Adapun jenis metode penelitian yang digunakan adalah jenis
metode kualitatif dengan memilih analisis deskriptif komparatif
terhadap sumber data Primer yaitu kitab Tafsir Marah Labid dan
Tafsir Fi Dzilalil Qur’an.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan
bahwasanya pemimpin non-muslim dalam pandangan Alquran
merupakan seseorang yang ditunjuk untuk memiliki tanggung
jawab memimpin oleh karena kodrat alamiahnya sebagai
manusia. Dan non-muslim dalam pandangan Alguran merupakan
seseorang yang tidak menganut agama Islam. Dalam penafsiran



Syekh Nawawi menjadikan seorang non-muslim sebagai
pemimpin merupakan perbuatan zalim, sama halnya bersikap
loyal (setia) terhadap non-muslim dalam urusan agidah dan
kemasyarakatan. Sayyid Qutb menjelaskan sikap seorang non-
muslim apabila dijadikan seorang pemimpin maka seseorang
tersebut akan melancarkan strategi yang akan merugikan bagi
kaum muslim, sesuai dengan dalil bahwa seorang non-muslim
(Yahudi dan Nasrani) tidak akan ridho terhadap agama Islam
sampai orang muslim mengikuti agamanya. Persamaan Syekh
Nawawi dan Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat tentang
pemimpin non-muslim terletak pada bagaimana menjelaskan kata
“awliya” yang diartikan sebagai para penolong dan pelindung,
dan “al-muwalah” sebagai sikap loyal (kepatuhan atau kesetiaan)
yang ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani dalam masalah
agidah. Perbedaannya terletak pada pembahasan Syekh Nawawi
yang tidak secara tegas untuk melarang memilih sebuah
pemimpin dari non-muslim akan tetapi melarang untuk
memberikan kesetian pada kaun non-muslim. Sedangkan Sayyid
Qutb secara tegas melarang menjadikan kaum Yahudi dan
Nasrani menjadikan pemimpin.



ABSTRACT

Name: A. Fakhruddin Rozie, NIM: 133200182, Thesis
Title: Non-Muslim Leader In Perspective of the Quran
(Comparative Study of Tafsir Munir and Tafsir Ft Dzilalil Qur'an
Against Surah Al-Maidah 51 and An-Nisa 144).

Muslims in Indonesia have now faced various problems.
The issue of the leader is a serious matter, in which the people of
Indonesia are the majority of Muslims, but still confused in
choosing a Muslim or non-Muslim leader. This phenomenon
illustrates that people in Indonesia are still weak in choosing
leaders recommended by the Qur'an.

Based on this background the author would like to analyze
the verses about the leader with the formulation of the problem as
follows: 1. How is the Qur'an view of non-Muslim leaders, 2.
How is the interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Qutb
about non-Muslim leaders, 3. What are the similarities and
differences of interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Qutb
on the understanding of non-Muslim leaders. While this study
aims to find out: 1. The Qur'an view of non-Muslim leaders, 2.
The interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Qutb on non-
Muslim leaders, 3. Similarities and differences of interpretation
of Sheikh Nawawi and Sayyid Qutb on the understanding of non-
Muslim leaders.

The method of interpretation used is the comparative
method of Tafsir Marah Labid by Sheikh Nawawi al-Bantani and
Tafsir Fi Dzilalil Qur'an by Sayyid Qutb in the interpretation of
Surah al-Maidah verse 51 and verse 144. As for the type of
research method used is the type of method qualitative by
selecting a comparative descriptive analysis of Primary data
sources in the form of Tafsir Marah Labid and Tafsir Fi Dzilalil
Qur'an.

Based on the research that the author has done that the
leader in the view of the Qur'an is someone who is appointed to
have the responsibility of leading by because of its natural nature
as a human being. And non-Muslims in the view of the Qur'an is
someone who does not embrace Islam. In the interpretation of
Sheikh Nawawi making a non-Muslim as a leader is an act of
wrongdoing, as well as being loyal (loyal) to non-Muslims in the
affairs of aqidah and community. Sayyid Qutb explains the



attitude of a non-Muslim when made a leader so that someone
will launch a strategy that will harm to the Muslims, in
accordance with the proposition that a non-Muslim (Jews and
Christians) will not be ridho against Islam until Muslims follow
his religion. The difference lies in the discussion of Shaykh
Nawawi which relates to the law of figh, while Sayyid Qutb
associates with social society (adabi ijtima'i) related to the leader.
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi awliya
(pemimpin-pemimpin); sebagian mereka
adalah awliya bagi sebagian yang lain.
Barangsiapa diantara kamu mengambil
mereka menjadi wali, maka sesungguhnya
orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang
zalim.” (QS. Al-Maidah: 51)
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